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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Dari analisis yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kondisi Jaringan Jalan yang menuju POI pada kecamatan alak memiliki 38 

ruas jalan yang di teliti dengan panjang total 8,21 Km dengan kondisi jalan 

baik sepanjang 5,41 Km, kondisi jalan rusak sedang sepanjang 1,91 Km dan 

rusak parah sepanjang 0,69 Km. 

 

Tabel 5.1 Kriteria Yang mempengaruhi Prioritas Pengembangan 
 

 
 

2. Strategi Pengembangan jaringan jalan untuk menunjang perkembangan 

kawasan pendidikan di kecamatan Alak di lakukan dengan melihat 

kekurangan pada setiap ruas jalan berdasarkan hasil prioritas dari kriteria 

utama. Hasil prioritas untuk 5 ruas jalan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Kriteria Bobot

Kondisi Permukaan Jalan 0,264

Jenis Permukaan Jalan 0,245

Aksesibilitas 0,1779

Mobilitas 0,15

Lalu Lintas 0,086

Lebar Jalan 0,075

NO Kriteria Utama

1 Jln A. Bautana

2 Jln. Petrus Karels

3 Jln Alfons Nisnoni

4 SD Inpres Namosain

5 Jln Bougenvile
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5.2 Saran 

Untuk penelitian selanjutnya  medote AHP (Analitycal Hierarchy Process) 

dapat digunakan untuk melihat konsistensi dari hasil peringkatan yang sudah 

dilakukan dalam penelitian ini.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada instansi 

terkait dalam mengambil keputusan sehingga diperoleh hasil pengembangan jalan 

yang lebih efektif. 
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